BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattone Deskriptif
analisis dengan pendekatakualitatif. Menurut pendapat Jalaludin (Denny,
1997:24) “ MetodeDeskriptif adalah suatu metode yang bertujuan melukiskan
secara sistematis fakta atau karakteristik popuiagentu secara faktual dan
cermat “. Berdasarkan pernyataan di atas , makardalenelitian ini peneliti
terjun langsung sebagai observer aktif serta wrliderpartisipasi. Hal tersebut
dilakukan agar data-data yang dibutuhkan dalam Ipi@neini akurat, peneliti
hanya mengambil data dari lapangan dan mengolahtdegebut dengan proses
analisis kemudian data tersebut disusun untuk Kigbsskan sebagai tahap akhir
dari penelitian.
Menurut Jalaludin (Denny, 1997:25) penelitgeskriptif bertujuan untuk:
1. Mengumpulkan infomasi aktual secara rinci yang ikiskan gejala-gejala
yang ada.
2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi ataktek yang berlaku.
3. Membuat perbandingan dan evaluasi.
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam imetgpi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka unutk apkeet rencana dan

keputusan pada waktu yang akan datang.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini addadtualitatif,
pendekatan ini dianggap cocok untuk penelitiankarena pendekatan kualitatif
bersifat natural dan peneliti merupakan instruniemici dalam penelitian. Jadi
segala data dari lapangan diambil tanpa rekayas&eataudian dianalisis sebagai
langkah akhir penelitian. Menurut sugiyono (200féhelitian kualitatif adalah :

Metode penelitian yang digunakan untuk menelitigploindisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) @inzeneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan dalakukan secara
triangulasi(gabungan), analisis data bersifat itiflukan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankamaknadaripadageneralisasi

Kemudian Sugiyono (2007:1) lebih jauh memaparkdmwiaa:

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut wae penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan dalaondisi yang alamiah
(natural setting); disebut juga sebagai metode geaphi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk epgan bidang
antropilogi budaya; disebut sebagai metode kudlitearena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif

Sejalan dengan pemaparan Sugiyono di atas maké#tpbagkesimpulan, bahwa
pendekatan kualitatif sangat cocok untuk penelittinKarena dalam penelitian

ini data diambil secara natural dan kemudian disisalselain itu peneliti juga

terlibat secara langsung sebagai instrument kusreglgian.

B. Lokasi, Populasi dan Sampel

Lokasi penelitian adalah SMA Mekar Arum, tepatnya jalan raya
Cinunuk No. 82 Cileunyi Kabupaten Bandung no TeR0IP90. Populasi
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang teatsis : obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($agb, 2007:297). Dengan
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demikian populasi dalam penelitian ini adalah siwks X yang berjumlah 25
orang

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelit@mdalah purposive
sampling yang artinya adalah teknik pengambilanpshnsumber data dengan
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut geantggap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan sehingga akan memudahkasiitp@emenjelajahi obyek
atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2000)3 Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 2m@mdari 75 orang siswa kelas
X yang mengikuti kegiatan ekstrakuikuler karen&MA Mekar Arum Bandung
siswa kelas X wajib mengikuti kegiatan ekstrakulekudengan jenis yang
bermacam-macam. Kegiatan ekstrakurikuler di sektdasebut terbagi menjadi
dua vyaitu : LISES (Lingkung Seni) yang didalamngadépat : seni tari, seni
karawitan, seni teater, dan vokal, sedangkan séqmgiatan Pramuka, PMR, dan

Paskibra itu kegiatan ekstrakurikuler di luar LISES

C. Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghikelsalahpahaman
mengenai “ Tari Badong sebagai materi pembelajakstrakurikuler seni tari
pada kelas X di SMA Mekar Arum Bandung “, maka pi@naemberikan definisi
operasional, sebagai berikut :

Sumber wawancara (Yoyoh Siti Mariah) Tari Badongupekan sebuah
jenis tarian putra yang di dalamnya mempunyai tujuatuk mengembangkan

gerak-gerak tradisi yang terdapat dalam tari togkargtari tayub.
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Menurut Knirk dan Gustafson (1986:15) Pembelajarerupakan suatu
proses yang sistematis melalui tahap rancangaskgsiaan, dan evaluasi.

Menurut Tumbelaka (Yayat, 1995:3) Ekstrakurikuldalah kegiatan yang
dilakukan di luar jam tatap muka, dilaksanakan ekotah atau di luar sekolah
untuk memperluas wawasan kemampuan dan penerajampengetahuan yang
dipelajari dari berbagai mata pelajaran, tujuareaah untuk meningkatkan dan
memantapkan pengetahuan siswa, mengembangkan bakat, keterampilan,
dan mengenal hubungan antar mata pelajaran dalaiciuigan masyarakat.

Berdasarkan hal di atas maka dapat ditarik kesiampbihwa tarBadong
ini merupakan tarian pengembangan tradisi darittgréeng dan tari tayub yang
diberikan dalam pembelajaran ekstrakurikuler didk#k Menengah Atas Mekar

Arum Bandung.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal. Vaidabnggal dalam judul
penelitian ini adalah tari Badong sebagai matemipeajaran ekstrakurikuler seni
tari pada kelas X di SMA Mekar Arum Bandung karemalalamnya tidak ada
variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi.
a. Sub Variabel
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus sebagaiiakml yang diteliti
diantaranya adalah sebagai berikut :
» Tahapan pembelajaran ekstrakurikuler tari badomg yaeliputi :

- Perencanaan tujuan pembelajaran dan materi peataiaj
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- Pelaksanaan dalam interaksi antara guru dengam,sg@swa dengan
siswa, serta siswa dengan lingkungannya melaluiviedg dalam
proses pembelajaran.

- Evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses peljaibaha

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddg@eneliti itu sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjds, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhaaag ydiharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan datatgiigditemukan melalui
observasi dan wawancara.

Adapun teknik atau instrumen yang dipergunakan ndgbenelitian ini
meliputi :
1. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu obsartasgsung. Observasi ini
dilakukan tidak hanya dengan melakukan pengamatada p kegiatan
pembelajaran ekstrakurikuler saja, akan tetapi Igemkut serta dalam proses
pembelajaran ekstrakurikuler sebagai pengajar. &emipservasi partisipan ini,
maka antara objek penelitian dan peneliti terjatieraksi dalam sebuah proses
pembelajaran, dan data yang diperoleh akan lebgkbep.
2. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian iail@id wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawangang telah tersusun
secara sistematis tetapi pedoman wawancara yangakgn hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanya.
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Alat-alat yang dipergunakan dalam melakukan wawanemalah sebagai
berikut:

a. Buku catatan : yang berfungsi untuk mencatat sepmrraakapan dengan
sumber data mengenai kegiatan ekstrakurikuler di $Adkar Arum.

b. Kamera foto : untuk memotret kalau peneliti sepdenelakukan pembicaraan
dengan informan atau sumber data dan sebagai bakta peneliti betul-
betul melakukan pengumpulan data.

3. Tes ini dilakukan sebagai tolak ukur dari ha&helitian, sehingga hasil dari

penelitian ini dapat terlihat pada proses tes akhés yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah dengan tes perbuatan yagw#mg mengukur kemampuan
dan keterampilan siswa.

Dalam pelaksanaan penelitian, penilaian tersebbagili menjadi dua
bagian yaitu penilaian secara individu dan penilaacara kelompok. Penilaian

tersebut mencakup tiga aspek penilaian yang hacapal siswa yaitu :

a. Penilaian secara individu

1. Aspek kognitif, yaitu bagaimana siswa tersebapad mengenal bentuk dan
teknik dalam memahami makna sebuah karya tari ysewpng atau telah
diberikan dan kemampuan siswa dalam menganalisisk umengidentifikasi
sesuatu hal yang ada pada sebuah tarian dengaspmenga melalui gerak. Tes

yang dilakukan berupa tes perbuatan.
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Kriteria penilaian adalah sebagai berikut :

8,1-10 . siswa yang pemahamannya sangat baikndadenerima atau
menangkap materi yang diberikan guru dengan mehdmrauk dan teknik
dalam sebuah karya tari dan dalam menganalisis abeltarian dengan
meresponnya melalui gerak.

7,0-8,0 . siswa yang pemahamannya baik dalam nneme atau
menangkap yang diberikan guru dengan mengenal lbetdn teknik dalam
sebuah karya tari dan dalam menganalisis sebuiam tetapi kurang baik dalam
mengungkapkannya melalui gerak.

56-6,5 . siswa yang pemahamannya cukup baiknmdarenerima atatu
menangkap materi yang diberikan guru dengan mehdmrauk dan teknik
dalam sebuah karya tari dan dalam menganalisisabefanan tetapi tidak mampu
dalam mengungkapkannya melalui gerak.

2. Aspek afektif, yaitu bagaimana tingkah laku aséwap siswa tersebut selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, hal tersebuatddipakukan dengan tes
perbuatan.

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut :

8,1-10 siswa yang sangat baik dalam menerinma wduk mengikuti
pembelajaran serta menanggapi sesuatu hal untulgumgkapkannya melalui
gerak.

7,0-8,0 . siswa yang baik untuk menerima matem ¢emauan untuk

mengikuti pembelajaran serta dalam mengungkapkam&yalui gerak.
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56-6,5 . siswa yang cukup baik untuk menerimaemalan kemauan
untuk mengikuti pembelajaran tetapi kurang dalanmgnagkapkannya melalui
gerak.

3. Aspek psikomotor, yaitu bagaimana siswa tersehampunyai sejumlah
keterampilan dalam melakukan gerak, hal tersebpatddilakukan dengan tes
perbuatan.

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut :

8,1-10 : siswa mampu melakukan gerak tari baddeggan ketepatan
pada irama musik pengiring serta dengan teknikytarg tepat.

7,0-8,0 . siswa mampu melakukan gerak tari baddewggan ketepatan
pada irama musik pengiring.

56-6,5 : siswa mampu melakukan gerak tari badatapi kurang dalam

ketepatan pada irama musik pengiring.

b. Penilaian secara kelompok

Aspek yang dinilai dalam hal ini adalah kekompakatam bergerak dan
keseriusan siswa pada saat penampilan dan kekompizkam melakukan pola
lantai.
Kriteria penilaian adalah sebagai berikut :
8,1-10 . siswa dapat melakukan gerak dengan kibngmius pada saat
penampilan dan kompak dalam melakukan pola lantai.
7,0-8,0 . siswa dapat melakukan gerak dengan &kmgerius pada saat

penampilan tetapi kurang baik dalam melakukan |aoitai.
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56-6,5 . siswa dapat melakukan gerak dengan &kmgerius pada saat

penampilan tetapi tidak hafal dalam melakukan faoitai.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalrategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadeendapatkan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dateelgean ini adalah dengan
cara :
1. Observasi

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan k&giasehari-hari untuk
mengamati dan mencatat secara cermat tentang pleyekitian di lapangan, baik
pada saat mengadakan wawancara maupun pada s&saddkan pembelajaran
seni tari dengan materi tari badong. Hal ini dimahksn untuk memperoleh data
mengenai kegiatan yang akan dilakukan penelitiraeoarni atau natural. Seperti
yang dikemukakan oleh Marshall (1995) yang menyatakahwa “through
observation, the researcher learn about behaviod éime meaning attached to
those behavior “Melalui observasi, peneliti belajar tentang peuladan makna

dari perilaku tesebut.

2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang uetiukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatapkonstruksikan makna

dalam suatu topik tertentu ( Esterberg, 2002). malzenelitian ini, peneliti
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melakukan wawancara dengan sumber yang dianggapumgai kemampuan

untuk bisa memberikan segala informasi yang digaridalam penelitian ini. Hal

ini senada dengan ungkapan Sutrisno Hadi (1986)gemunkakan bahwa

anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalaanggueakan metode

wawancara adalah sebagai berikut :

1. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang padihg tentang dirinya
sendiri.

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peaédlah benar dan
dapat dipercaya.

3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pgréan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yangsiichaleh peneliti.

Maka dari itu dalam hal ini yang menjadi respon@au nara sumber
diantaranya adalah Ujang selaku guru seni tariligeisapembina dalam kegiatan
ekstrakurikuler di SMA Mekar Arum, siswa-siswi yamgengikuti kegiatan

ekstrakurikuler.

3. Studi Pustaka

Studi Pustaka dalam penelitian ini adalah carakumdemperoleh data
melalui sumber atau bahan berupa teori-teori yafgyan dan sangat membantu
didalam melengkapi data yang mungkin tidak atait duingkap melalui teknik
lain. Seperti : jurnal, buku, melalui internety&o dan sebagainya. Selain itu juga
merupakan suatu pembuktian bahwa skripsi ini dilngatlasarkan sumber dan

bahan yang dapat dipercaya.
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4. Studi Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudahlbebokumen bisa

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya montahelari seseorang. Dalam
hal dokumen Bogdan menyatakan “Hasil penelitiani dalosservasi atatu

wawancara, akan lebih kredibel atau dapat diperkajau didukung oleh sejarah
pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, dipainkerja, di masyarakat, dan
autobiografi”. Dengan demikian studi dokumen digksm untuk mengumpulkan
informasi tentang program-program kegiatan ekstikiler yang telah dibuat

oleh pembimbing.

G. Langkah-L angkah Pendlitian
1. Persiapan Penélitian

Pada awal penelitian, peneliti sendiri belum jetesnentukan apa yang
akan dipilih sebagai fokus penelitian, walaupunngdagambaran secara umum,
untuk itu peneliti mengadakan pra observasi mengekasi atau tempat yang
akan diteliti dan meninjau lebih dekat untuk meradkgn fokus penelitian yang
jelas, disertai studi kepustakaan untuk mengumpulkerbagai data, dokumen
dan literatur yang relevan. Untuk memperoleh infasiyang luas mengenai hal-
hal yang sama di lapangan, langkah pertama mel@wiancara yang selanjutnya
dijadikan informasi untuk menelusuri fokus penatfiti yang didalamnya
mengangkat berbagai kendala atau masalah dan |hging menarik yang

penting dan berguna untuk diteliti selanjutnya sztebih mendalam.
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Hasil pengamatan dan wawancara yang terkumpul jagtga dianalisis,
diteliti, dituangkan dalam bentuk proposal peratituntuk diajukan pada dewan
skripsi. Kemudian dilanjutkan dengan seminar prapogan selanjutnya
menyempurnakan proposal yang disahkan di bawah etpgran dosen
pembimbing. Setelah itu dilanjutkan dengan mengsuat ijin penelitian dengan
meminta pengantar perijinan ke Fakultas untuk meatdigin dari Rektor melalui
BAAK UPI, dilanjutkan kepada Direktorat Sosial Rili Jawa Barat sesuai

dengan penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Mekar Arum Bandwang berlokasi

di_jalan raya Cinunuk No. 82 Cileunyi Kabupaten @&amg. Dengan objek
penelitian yaitu kelas X yang berjumlah 25 orangigyanengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Tahap pelaksanaan penelitian sarfan urutan sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan alegympulan data untuk
memperjelas proses penelitian, berupa : obsem@svancara, dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan sejak proses awal penelidata-data yang
diperoleh kemudian dijadikan acuan dalam pelaksapaaelitian.
b. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah sebuah cara untuk mengalahgai informasi atau
data yang didapat dalam penelitian, sehingga datg diperoleh dapat tersusun

dan memudahkan langkah-langkah penelitian. Informeasig didapat dari
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penelitain diambil secara natural. Adapun data ydipgroleh di lapangan di olah

dengan cara :

1.

Menentukan nilai huruf menjadi nilai angka sebdmgaikut :

A = Sangat baik (8,1-10)

B = Baik (7,0-8,0)

C = Cukup (5,6-6,5)

D = Kurang baik = (4,1-5,5)

E = Tidak baik (0,0-4,0)

Perhitungan nilai rata-rata siswa, menurut sudjd®89:125) “ Nilai rata-

rata siswa dapat diperoleh dengan cara membagajumlai siswa dengan
jumlah pertemuan untuk mencari nilai rata-rata afswBerdasarkan

pernyataan tersebut, maka dirumuskan dengan meakun

M:&
N

Keterangan :
M = Nilai rata-rata (Mean)
N = Jumlah pertemuan

> X = Jumlah nilai selama 8 pertemuan

Perhitungan persentase (%) berdasarkan jumlahyskay diperoleh siswa,
menggunakan rumus :
Jumlah skor siswa

% = X 100 %
Jumlah siswa
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c. Analisis Data

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adatetakukan teknik analisis
data merupakan proses mengatur urutan data sesngarml tema berdasarkan
urutan kerja, menurut Sugiyono ( 2007 : 89 ) bahWwanalisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum tdgunapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil pneliti@nalisis data menjadi
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jikagkia, teori yanggrounded.
Oleh karena itu, analisis data menempuh tiga |amgkama yaitu :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukampyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Laporan kmudian direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hdlysng penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah disdakan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah pengfituk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

2. Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah direduksi tersebut yang berhubumigaigan fokus masalah
kemudian disajikan dalam bentuk narasi-narasi singkntuk mempermudah
pamahaman terhadap aspek-aspek dalam penelitian ara ini dapat
memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan.

3. Kesimpulan atau Verification
Dilakukan sejak data yang dikumpulkan. Awalnya megnaasih kabur, bias,

diragukan, tetapi pada tahap berikutnya karenanglatéerus bertambah, maka
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pada akhirnya dapat diambil suatu kesimpulan yaatghlgrounded. Melalui
kesimpulan dan verifikasi ini data yang belum jelasknanya, diharapkan
memperoleh temuan-temuan dan penelitian yang damggpresentatif.

Ketiga kegiatan analisis di atas saling berhubung@am berlangsung terus

selama penelitian dilakukan.



